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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi dan besarnya pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi. Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen jenis Quasi Experimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara random. Teknik pengumpulan data adalah tes. Teknik analisis data yaitu menggunakan analisis uji-t. Hasil uji-t dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,025 atau (p < 0,05). Hal itu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi. Besarnya pengaruh diperoleh dari perhitungan N gain yaitu 0,7 dalam kriteria tinggi. 

Kata Kunci: Strategi Mind Map, Waktu dan Kronologi
Abstract
The reseacrhed aimed to investigate the effect of the application of the mind map strategy for mastering the concept of time and chronology and magnitude of the effect of the application of the mind map strategy for mastering the concept of time and chronology. This type of research included experimental research design types Quasi Experimental Nonequivalent Control Group Design. Data collection techniqued is the test. Data analysis techniqued which uses t-test analysis. Resulted of t-test with a significance level of 5% is 0.025 or (p <0.05). It showed that there were significant application of mind map strategy for mastering the concept of time and chronology. The magnitude of the effect is obtained from the calculation of the N-gain of 0.7 in the high criteria.

Keywords: Mind Map Strategy, Time and Chronology
PENDAHULUAN 
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Hal tersebut dilakukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, yaitu mewujudkan suasana belajar dan proes pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah adalah dengan penyempurnaan kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat global seiring dengan perkembangan zaman. Anak dalam kelompok usia 7-11 tahun berada dalam perkembangan kemampuan intelektual atau kognitifnya pada tingkatan konkret operasional seperti yang dikemukakan oleh Piaget (dalam Gunawan, 2011). 
Dalam hal ini, mereka memandang dunia secara utuh dan menyeluruh di masa sekarang (konkret) bukan masa depan yang belum mereka pahami (abstrak). Namun di samping itu, materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat asbtrak. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru dapat menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang efektif dan efisien yang disesuaikan dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar yang senang bermain, menyukai gambar dan warna, serta menggunakan media konkret. 
Konsep waktu dan kronologi yang merupakan esensi utama dalam sejarah tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia dalam kehidupan. Namun di samping itu, kegiatan pembelajaran materi yang berkaitan dengan konsep waktu dan kronologi yang dilaksanakan  pada umumnya masih bersifat kaku. Siswa hanya diminta untuk membaca dalam waktu singkat kemudian mencatat konsep-konsep penting yang terdapat pada rangkuman atau intisari dari setiap pokok bahasan tanpa mengerti makna dari konsep yang dicatat. 
Penguasaan konsep dalam mata pelajaran IPS dapat dilakukan dengan cara mengerti dan memahami konsep-konsep tersebut. Oleh sebab itu, guru harus dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuh kembangkan potensi anak dalam memahami berbagai konsep pada pembelajaran IPS. Agar dapat mencapai ketercapaian tujuan pembelajaran, penggunaan strategi pembelajaran yang efektif sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh sebab itu, perlu adanya inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Inovasi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya dengan menerapkan suatu strategi untuk menyederhakan konsep yang terlalu banyak agar mudah dipahami siswa sehingga siswa lebih tertarik untuk membaca konsep atau materi yang pernah diperoleh sebelumnya. Strategi pembelajaran yang digunakan dikenal dengan sebutan strategi Mind Map. 

Mind Map dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran. Pada mata pelajaran sejarah, Mind Map dapat menjabarkan materi dengan menggunakan analisis 5WH (What, Who, When, Where, Why, and How) untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi tersebut (Windura, 2013:30). 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui adanya pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi dan (2) Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi.

Mind map hadir sebagai strategi pembelajaran yang lebih manarik perhatian peserta didik untuk membangkitkan stimulus yang menarik perhatian berupa gambar maupun kata kunci sebagai objek bantu berpikir nyata. Mind map bermanfaat untuk menyederhanakan berbagai konsep pada mata pelajaran. Teknik mind map akan mengajarkan murid bagaimana meringkas atau mengetahui inti permasalahan dari sebuah pelajaran atau permasalahan secara terstruktur. Dengan demikian, murid dapat melihat keseluruhan materi dalam satu kertas (Olivia, 2014:30). 
Mind map untuk pokok bahasan sejarah akan membantu Anda dalam mencatat dari satu atau beberapa sumber, merencanakan karangan atau tulisan, memilah dan memahami fakta-fakta serta dapat memilah urutan peristiwa atau kronologis (Buzan, 2010:20). Mind map dapat digunakan untuk berbagai pelajaran. 
Konsep dalam pokok bahasan sejarah sangat banyak sehingga perlu disederhanakan dengan menggunakan mind map sehingga siswa tidak akan bosan dan mudah untuk memahami konsep dalam sejarah. Banyak murid yang tidak suka sejarah karena “beban” menghafalkan. Pelajaran sejarah yang seringkali dianggap sebagai pelajaran yang “merepotkan”. Pada dasarnya sejarah menyangkut dua makna utama, yakni cerita tentang manusia dan peristiwa, dan catatan waktu di masa lalu (Olivia, 2008:35). 
Sejarah membantu kita memahami masa lalu dan bagaimana kita sampai disini. Dengan membuat mind map, murid seakan-akan terlibat dalam sejarah dan sejarah akan terasa lebih mudah. Untuk pokok bahasan sejarah, mind map dapat mengidentifikasi berbagai hal dalam sejarah yang disusun  secara sistematis sesuai urutan waktu peristiwa dalam sejarah sehingga mudah untuk dipahami (Olivia, 2014:81). 


Pemahaman konsep dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu mengatur informasi di dalam satu tema utama dan kaitan pokok-pokoknya dan mengembangkan bagan konsep yang menggambarkan tema sentral dan konsep-konsepnya yang bertalian, hubungan-hubungan dan saling berkaitan. Dalam hal ini, pemahaman konsep dapat diperoleh melalui penerapan pembelajaran dengan menggunakan strategi mind map. 

Di samping itu, konsep akan terbentuk ketika siswa menjawab pertanyaan yang mengharuskan siswa untuk : a) menyebutkan item-item, b) menemukan sebuah basis dalam pengelompokkan item-item dengan cara tertentu, c) mengidentifikasi karakteristik yang sama dari sebuah item, d) melalui sebuah kelompok, e) menggolongkan item-item yang telah mereka sebutkan melalui sebuah tabel seperti yang dikemukakan oleh Taba (dalam Skeel, 1995:161). 
Untuk memahami konsep lebih jauh, siswa akan bergerak dalam tahap penginterpretasian data dan pengaplikasian data.  Dengan menguasai konsep siswa akan dapat memecahkan persoalan sosial yang sedang dihadapi di lingkungannya. Dalam pengajaran materi konsep, tentunya guru harus memperhatikan aspek-aspek yang berkenaan dengan pengajaran materi konsep seperti halnya penyampaian konsep tersebut. 
Setiap konsep memiliki 5 unsur atau komponen yang harus diperhatikan oleh guru dalam mengajarkan suatu konsep, yaitu: (1) nama/label, (2) contoh, (3) sifat atau atribut (sifat yang esensial dan sifat yang tidak esensial), (4) nilai dari sifat (attribute value), dan (5) definisi atau pengertian dari konsep seperti yang dikemukakakn oleh Bruner (dalam Siradjuddin dan Suhanadji, 2012). 
Pengajaran konsep adalah pendekatan yang secara langsung menyajikan konsep tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghayati bagaimana konsep itu diperoleh. Waktu (time) merupakan salah satu konsep dasar sejarah selain ruang (space), kegiatan manusia (human activity). Perubahan (change) dan kesinambungan (continuity). Waktu merupakan unsur penting dari sejarah yaitu kejadian masa lalu. Konsep waktu dalam sejarah meliputi proses kelangsungan peristiwa dan merupakan kesatuan dari kelangsungan tiga  dimensi, yaitu masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang (Ahmadi dan Amri, dkk, 2011:69). 
Bahan sejarah berbicara mengenai kejadian-kejadian atau peristiwa - peristiwa yang terjadi  di masa lampau. Sehingga konsep tentang waktu merupakan aspek penting dalam sejarah. Terdapat empat hal pokok yang berkaitan dengan waktu dalam sejarah, yaitu (1) pengulangan, (2) perkembangan, (3) perubahan, dan (4) kesinambungan. Dalam hal ini, pengulangan merupakan peristiwa yang pernah terjadi di masa lalu, dapat terulang kembali meskipun tidak sama persis. 
 
Tujuan dibuatnya kronologi dalam sejarah adalah agar penyusunan berbagai peristiwa sejarah dalam periodisasi tertentu tidak tumpang tindih atau rancu dengan metode lainnya. Kronologi sejarah berarti sesuai dengan urutan waktu kejadian dari peristiwa sejarah tersebut sehingga tidak berlangsung secara loncat-loncat. Kronologi berarti sesuai dengan urutan waktu. Kronologi adalah catatan kejadian-kejadian yang diurutkan sesuai dengan waktu terjadinya. 
Dalam konsep kronologis, penulisan sejarah selalu membahas waktu yang mencakup adanya perkembangan, kesinambungan, pengulangan, dan perubahan. Di samping itu, konsep kronologi tidak lain adalah suatu rentetan peristiwa atau rentetan pengalaman sejarah masa lampau berdasarkan urutan waktu terjadinya. Atau dengan ungkapan konsep yang lain yaitu kronologi peristiwa atau pengalaman sejarah masa lampau.


Dalam ilmu sejarah, konsep kronologis berfungsi untuk membantu siswa dalam mengurutkan peristiwa atau kejadian dari masa ke masa berdasarkan urutan waktu. Sejarah juga mengajarkan kepada kita cara berpikir kronologis, artinya cara berpikir yang runtut, teratur, dan berkesinambungan. Dengan demikian, konsep kronologi sejarah akan memberikan gambaran utuh tentang perjalanan sejarah dari tinjauan aspek tertentu. Hal ini bertujuan agar kita dapat dengan mudah memperoleh manfaat dan manfaat dari hubungan antar peristiwa yang terjadi.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimen atau eksperimen semu karena tidak semua variabel dapat diatur dan dikontrol secara ketat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data-data yang diperoleh dari pre-test dan post-test. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design yaitu kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random atau acak (Sugiyono, 2008:116). 
Pada desain semacam ini biasanya digunakan pada eksperimen yang menggunakan kelas-kelas yang sudah ada kelompoknya. Pemberian pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa strategi mind map yang diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa. Kelas kontrol dengan diberikan pembelajaran secara konvensional. Kelas kontrol dari penelitian ini digunakan sebagai pembanding hingga terjadi perubahan akibat perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen. 

Tabel 1. 
Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
	Kelompok
	Perlakuan
	Post-test

	E
	X
	O1

	K
	-
	O2


Keterangan:

E
: Kelompok Eksperimen

K 
: Kelompok Kontrol

X
: Perlakuan pada kelas eksperimen melalui penerapan    strategi mind map

-
:
Perlakuan pada kelas kontrol pembelajaran konvensional

O1
:  post-test kelas eksperimen

O2
:  post-test kelas kontrol

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SDN Gadel II/577 Surabaya, Kelurahan Karangpoh, Kecamatan Tandes, Kota Surabaya. Jumlah seluruh subjek penelitian sebanyak 70 orang, yang terdiri dari 31 orang siswa kelas VA dan 39 orang siswa kelas VB. Penentuan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2008:124). 
Hal ini dilakukan sebab tidak dimungkinkan mengubah atau mengacak kelas yang sudah ada agar tidak mengganggu unsur kealamiahan sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi mind map sehingga diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pelajaran, guru, dan lamanya tatap muka. 
Definisi operasional variabel bebas yaitu strategi mind map merupakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam bentuk grafis yang dapat menyederhakan konsep yang banyak agar mudah dipahami siswa sehingga siswa lebih tertarik untuk membaca konsep atau materi yang pernah diperoleh sebelumnya. Definisi operasional variabel terikat yaitu penguasaan konsep waktu dan kronologi adalah memahami berbagai macam bahan peristiwa dalam sejarah mengenai kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau sesuai dengan urutan waktu kejadian dari peristiwa sejarah sehingga susunan kejadiannya berdasarkan urutan waktu tersebut harus tetap berkesinambungan dan menunjukan hubungan kuasalitas (sebab-akibat). Definisi operasional variabel kontrol yaitu materi pembelajaran mengenai kerajaan islam di Indonesia, alokasi waktu pembelajaran dalam sehari, dan peneliti sebagai guru yang mengajar. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini terdiri tiga tahap, yaitu:  (1) tahap persiapan dan perencanaan penelitian, Tahap ini merupakan tahap awal sebelum pengambilan data. Tahap ini direncanakan semua kegiatan yang menunjang kelancaran dalam pengambilan data, antara lain yaitu (a) observasi awal kegiatan belajar mengajar di sekolah yang akan dijadikan objek penelitian, (b) menyusun proposal penelitian, (c) menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi Silabus, RPP, LKS, materi bahan ajar, daftar penilaian dan butir soal tes yang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, (d) menyusun instrumen penelitian berupa perangkat tes yaitu, pre-test dan post-test. (e) validasi perangkat penelitian (Silabus, RPP, LKS, kisi-kisi soal, materi bahan ajar, dan rubrik penilaian) dan instrumen penelitian (soal pre-test dan post-test) yaitu validasi dilakukan oleh dosen ahli (validasi kontruk), (f) melakukan uji coba instrumen yaitu lembar tes kepada siswa di luar subjek penelitian dengan pokok bahasan yang sama (validasi butir), (2) Tahap pelaksanaan penelitian, Pada tahap ini peneliti berada dalam pengambilan data, langkah-langkah pada tahap pelaksanaan adalah (a) tahap memberikan pre-test sebelum pembelajaran dimulai bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan mengetahui sampel berdistribusi normal dan homogen, (b) tahap kegiatan dan pengamatan, yaitu kegiatan belajar mengajar yang menerapkan strategi mind map, (c) tahap memberikan post-test bertujuan untuk mengevaluasi ketuntasan belajar siswa dalam memahami materi yang diajarkan, dan (3) tahap penyajian hasil penelitian Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan yaitu, (a) analisis dan uji statistik dan (b) penyusunan laporan penelitian.
.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes penguasaan konsep waktu dan kronologi. Tes digunakan untuk mengukur penguasaan konsep waktu dan kronologi dalam penelitian ini berupa tes penguasaan konsep waktu dan kronologi. Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum diberikan materi (pre-test) dan sesudah pembelajaran (post-test). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik tes. Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa. Pemberian pretest bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum siswa mendapat perlakuan strategi mind map, sedangkan posttest bertujuan untuk melihat hasil yang dicapai siswa setelah mendapatkan perlakuan. Tes penguasaan konsep waktu dan kronologi berupa soal pilihan ganda. Tes penguasaan konsep waktu dan kronologi ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang berupa aspek dari konsep waktu dan konsep kronologi. 


Uji validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan analisis uji korelasi pada program aplikasi Anates V4, dengan kriteria yaitu: jika Sig > α, maka Ho diterima sedangkan jika Sig < α, maka Ho ditolak dengan nilai α pada taraf signifikansi 0,05. Uji reablitias dalam penelitian ini digunakan analisis program Anates untuk menguji reabilitas tes dengan kriteria yaitu: jika nilai Alpha Cronbach > dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut reliabel dan sebaliknya jika nilai Alpha Cronbach < dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka intrumen tersebut tidak reliabel (Prawira, 2008:8). 
Untuk mengetahui taraf kesukaran soal dalam penelitian ini digunakan program Anates V4 untuk mengolah jumlah jawaban benar dari data yang telah tersimpan sebelumnya. Dalam penelitian ini untuk menentukan besarnya daya beda setiap butir soal digunakan program aplikasi Anates V4 dari data yang telah tersimpan sebelumnya. 

Untuk mengetahui apakah sampel dalam penelitian berdistribusi normal, maka dilakukan uji normalitas baik pada nilai pre-test maupun post-test populasi. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Komologorov Smirnov SPSS 19 pada butir soal pilihan ganda. Akan tetapi jika salah satu atau kedua kelompok data tidak berdistribusi normal, maka harus menggunakan Uji Statistika Non Parametrik, dalam hal ini uji Mann Whitney (Sundayana, 2014). Uji homogenitas dilakukan baik pada skor pre-test maupun post-test. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis uji Levene Statistic dalam program SPSS 19 pada Test of Homogeneity of Variance. 
Hasil post-test dianalisis untuk menguji hipotesis yang terdiri dari uji-t. Uji t-test dilakukan pada kedua kelompok baik pada keadaan awal (pre-test) maupun keadaan akhir (post-test). Dalam penelitian ini digunakan prosedur penelitian dengan analisis SPSS 19 pada uji Independent Samples Test. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa dengan menghitung nilai N-Gain ternormalisasi. Mencari indeks gain nilai siswa menggunakan rumus sebagai berikut :




…………(1)

Kriteria tingkat skor gain ternormalisasi

G ≥ 0,7 = Tinggi

0,3 ≤ G < 0,7 = Sedang

G < 0,3 = Rendah

G = 0,0 = tidak terjadi peningkatan

-1,,00 ≤  G < 0,0 = terjadi penurunan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada bab ini akan menguraikan penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh selama pelaksanaan proses penelitian. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memperoleh data berupa data kuantitatif yaitu data tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Data yang diperoleh diolah dengan bantuan program SPSS 19 dan sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan pada Bab III. Data yang telah dikumpulkan yaitu data hasil pre-test dan post-test. Analisis uji prasyarat data hasil tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel data merupakan data terdistribusi normal dan homogen atau tidak. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi Kerajaan Islam dan Peninggalan Sejarah Bercorak Islam di Indonesia digunakan 2 kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test dan skor gain kelas V-A dan V-B adalah sebagai berikut.
Tabel 2
Hasil Rata-rata Pre-test, Post-test, dan Skor Gain 
	Kelas
	Hasil Rata-Rata Tes
	

	
	N
	Pre-Test
	Post-Test
	Skor Gain
	Kriteria

	Eksperimen
	39
	50,13
	83,97
	0,7
	Tinggi 

	Kontrol
	31
	49,35
	73,55
	0,5
	Sedang


Berdasarkan hasil rata-rata pre-test dan post-test yang diperoleh dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan hasil rata-rata pre-test dan post-test pada kelas eksperimen termasuk dalam kriteria tinggi sedangkan pada kelas kontrol termasuk dalam kriteria sedang yang diketahui dari skor gain yang diperoleh pada masing-masing kelompok.  Setelah diperoleh hasil rerata kedua kelompok, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis hasil tes yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t test. Dalam penelitian ini digunakan rumus Kolmogorov Smirnov pada soal pilihan ganda untuk menguji distribusi data. 
Uji normalitas data dilakukan pada hasil pre-test (keadaan awal) dan post-test (keadaan akhir) siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas data keadaan awal di atas diperoleh nilai 0,198 pada kelas kontrol dan pada kelas eksperimen mencapai nilai signifikansi 0,2 pada tes penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa sedangkan pada uji normalitas data keadaan awal di atas diperoleh nilai 0,052 pada kelas kontrol dan 0,06 pada kedua kelompok. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti sampel dari kedua kelompok berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 19 pada Uji Levene. Uji homogenitas data kedua kelompok pada keadaan awal didasarkan pada skor pre-test.Berdasarkan Uji Levene untuk kesamaan ragam pada data pretest diperoleh signifikansi 0,637 dengan nilai probabilitas 0,05. sedangkan untuk kesamaan ragam data posttest diperoleh signifikansi 0,584 dengan nilai probabilitas 0,05. Hal itu dapat disimpulkan bahwa data di atas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variasi yang identik (homogen). 

Uji t-test digunakan untuk menguji signifikansi erbedaan dua buah mean (rata-rata) yang berasal dari dua buah variabel. Data yang diperoleh dari nilai pre-test dan post-test harus memenuhi kriteria kenormalan dan kehomogenan data untuk dapat dilakukan uji t-test (uji kesamaan dua rerata). Uji t-test ini dilakukan dengan program SPSS 19 pada uji Independent Samples Test. Adapun penjelasan secara terperinci dari output hasil perhitungan t-test perbedaan nilai pre-test dan post-test adalah sebagai berikut. 
Tabel 3
Tabel Uji-t Beda Rerata 

	Pembelajaran
	N
	t hitung
	Sig. 
	Beda Rerata

	Mind Map
	39
	2,298
	0,025
	9,653

	Konvensional
	31
	
	
	


Pada tabel 3 kriteria pengujian berdasarkan uji-t test akhir di atas hanya berlaku untuk uji dua pihak (2-tailed). Hasil output t-test kedua kelompok sebesar 0,025 (p<0,05). Hal itu menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa.

Di samping itu, terlihat pada tabel 3 di atas terlihat thitung untuk skor postes equal varians assumed (kedua varians sama) adalah 2,298 sedangkan t1-α dari hasil interpolasi diperoleh t0,95(68) = 1,667. Ternyata thitung>t0,05(68) maka H0 ditolak. Oleh karena itu, berdasarkan hasil perhitungan t-test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada hasil tes penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa setelah pemberian perlakuan berupa penerapan strategi mind map dalam kegiatan pembelajaran materi Kerajaan Islam dan Peninggalan Sejarah Bercorak Islam di Indonesia kelas V-B di SDN Gadel II/577 Surabaya. Untuk H1 yang menyatakan “ada pengaruh penerapan strategi mind map terhadap hasil tes penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa kelas V-B di SDN Gadel II/577 Surabaya” diterima. 
Pembahasan 

Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa kelas V di SDN Gadel II/577 Surabaya. Data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah data kuantitatif hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui kemampuan penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa. 

Nilai rata-rata pretest-posttest kedua kelompok mengalami peningkatan baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, rata-rata kelas sebelum diberikan pembelajaran catatan konvensional dengan rata-rata pretest kelas sebesar 49,35 sedangkan pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan strategi mind map dengan rata-rata pretest kelas sebesar 50,13. 
Akan tetapi, setelah diberikan perlakuan, pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 33,85 dengan rata-rata posttest sebesar 83,97 sedangkan pada kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 24,19 dengan rata-rata posttest 73,55. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan strategi mind map dapat meningkatkan penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa secara signifikan. Setelah mengetahui data perbedaan rerata hasil pretest-posttest kedua kelompok. 
Penelitian ini terfokus pada kegiatan pembelajaran konsep waku dan kronologi. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan atau pembelajaran baik di kelas kontrol maupun eksperimen. Hal itu dilakukan agar tidak ada faktor yang mengganggu jalannya proses penelitian pada kedua kelompok sehingga dapat menghasilkan suatu temuan baru melalui penelitian pembelajaran konsep waktu dan kronologi. Pada umumnya, penelitian yang dilakukan terhadap materi sejarah di sekolah dasar lebih menitik beratkan pada hasil belajar siswa secara umum yang sifatnya masih luas dan kompleks. 

Oleh karena itu, siswa hanya mengetahui materi sejarah secara umum tanpa menyentuh esensi utama dalam materi sejarah yaitu, waktu dan kronologi. Siswa hanya memahami materi sejarah selama proses penelitian dan kurang bermakna bagi kehidupan siswa. Penelitian yang terfokus pada penguasaan konsep waktu dan kronologi diharapkan mampu melibatkan siswa secara aktif dan seakan-akan dapat menembus waktu dalam peristiwa sejarah di masa lampau dan pengaruhnya terhadap saat ini dan masa depan. 


Di samping itu, ketika guru melaksanakan kegiatan pembelajaran konsep kronologi dalam sejarah, siswa dapat mengaitkan berbagai konsep dalam peristiwa sejarah dan hubungan kausalitas (sebab akibat) sehingga siswa memahami secara utuh dan menyeluruh tentang peristiwa sejarah dalam kehidupan yang mereka temui dalam berbagai sumber belajar. Pada keadaan awal pembelajaran, siswa tidak mampu memahami konsep waktu dan kronologi dalam materi sejarah. Hal itu dapat dibuktikan melalui hasil pre-test kedua kelompok baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil rata-rata pre-test kedua kelompok masih mencapai nilai antara 40 sampai 50. Dalam hal ini, guru harus mampu meningkatkan kemampuan penguasaan konsep waktu dan kronologi dalam sejarah dalam pembelajaran. 


Proses pembelajaran konsep waktu dan kronologi dalam sejarah dilakukan selama 4 kali pertemuan. Materi sejarah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu, Kerajaan Islam di Indonesia, Masa Penjajahan di Indonesia, Peninggalan Bersejarah Bercorak Islam dan Melestarikan Peninggalan Bersejarah Bercorak Islam. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu memahami konsep waktu dan kronologi dalam penelitian ini. Konsep waktu dalam sejarah meliputi proses kelangsungan peristiwa dan merupakan kesatuan dari kelangsungan tiga dimensi, yaitu masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang (Ahmadi dan Amri, dkk, 2011:169). 
Dalam penelitian ini yang memuat tentang konsep waktu dalam materi pembelajaran pada tema 7 Sejarah Peradaban Indonesia terdapat kesamaan antara teori tersebut. Dalam penelitian konsep waktu ini, materi yang diajarkan berkaitan dengan waktu peristiwa dan pengaruhnya antara masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Pengaruh ketiga tahapan waktu tersebut terdapat pada berbagai bidang kehidupan yang terus berjalan dan berkesinambungan. Di samping itu, semua peristiwa masa lampau adalah sejarah (sejarah sebagai kenyataan). Sejarah dapat membantu siswa untuk memahami perilaku manusia pada masa yang lampau, masa sekarang, dan masa yang akan datang. (tujuan-tujuan baru pendidikan sejarah seperti yang dikemukana oleh Bank (dalam Ningrum, 2006:6). 
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan sebelumnya dimana konsep waktu dalam sejarah memuat periode tahapan waktu yaitu masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada materi tema 7 Sejarah Peradaban Indonesia yang didalamnya memuat hubungan antara kehidupan pada masa kerajaan Islam, masa penjajahan, dan masa sekarang. 

Di samping itu, kronologi sejarah sangat diperlukan karena dapat mengaitkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya dalam bentuk kausalitas atau sebab akibat. Dalam penelitian ini, materi pada tema 7 Sejarah Peradaban Indonesia disusun berdasarkan urutan waktu sehingga susunannya tetap urut dan menunjukkan hubungan kausalitas atau sebeb akibat. Misalnya, kejadian pada aspek sosial pada saat ini dipengaruhi oleh kejadian pada masa kerajaan Islam dan masa penjajahan. Melalui penelitian ini, siswa dapat memahami berbagai urutan waktu dalam hubungan kausalitas pada materi tema 7 Sejarah Peradaban Indonesia dengan berbagai contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dapat bermakna bagi siswa. Di samping itu, kronologi dalam peristiwa sejarah dapat membantu merekonstruksi kembali suatu peristiwa berdasarkan urutan waktu secara tepat, selain itu dapat juga membantu untuk membandingkan kejadian sejarah dalam waktu yang sama di tempat berbeda yang terkait peristiwanya (Wardaya, 2009:9). 
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan melalui penelitian ini. Misalnya, dalam peristiwa terbentuknya kota Jakarta yaitu perebutan Sunda Kelapa oleh Fatahillah sebagai panglima pasukan kerajaan Demak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kronologi peristiwa dapat membantu untuk membandingkan kejadian sejarah dalam waktu yang sama di tempat berbeda yang terkait peristiwanya. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini, siswa dapat dengan mudah memahami konsep waktu dan kronologi yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan bermakna sehingga materi sejarah yang dianggap membosankan bisa dipelajari dengan menyenangkan. 

Strategi mind map dianggap menjadi suatu metode yang baik karena dengan menerapkan strategi mind map terdapat berbagai macam keuntungan yang dapat diperoleh. Beberapa keuntungan yang diperoleh dari penerapan strategi mind map antara lain: (1) dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas, (2) dapat melihat detail informasi keterkaitan antar topik, (3) terdapat pengelompokkan informasi, (4) menarik perhatian mata dan tidak membosankan, (5) Memudahkan konsentrasi, (6) proses pembuatannya menyenangkan karena melihat gambar, warna, dan lain-lain, (7) Mudah memahami konsep dengan penanda visual. Di samping itu, setelah penelitian ini dilakukan telah terbukti bahwa beberapa teori yang terkait dengan hasil penelitian selaras dengan hasil penelitian. 

Adapun teori yang terkait di antaranya yaitu, (1) Pemecahan masalah berbentuk jembatan bailey untuk mengkonkretkan yang abstrak itu dengan enactive, iconic, dan symbolic melalui percontohan dengan gerak tubuh, gambar, bagan, peta, grafik, lambang, keterangan lanjut, atau elaborasi dalam kata-kata yang dapat dipahami siswa seperti yang dikemukakan oleh Bruner (dalam Gunawan, 2011:38). 

Dalam penelitian ini, strategi mind map menyederhakan konsep pada materi Sejarah yang bersifat abstrak menjadi konkret melalui gambar dan warna-warna yang disesuaikan dengan komposisi dan proporsinya. 
Dalam penelitian ini, siswa sekolah dasar dapat memahami konsep materi Sejarah menjadi lebih konkret sehingga pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Disamping itu, anak dalam kelompok usia 7-11 tahun berada dalam perkembangan kemampuan intelektual atau kognitifnya pada tingkatan konkret operasional seperti yang dikemukakan oleh Piaget (dalam Gunawan, 2011:38). 

Penelitian ini dapat membantu anak pada usia 7-11 tahun dalam memahami materi konsep materi sejarah yang sifatnya abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan bermakna bagi siswa usia 7-11 tahun. Selain itu, Mind map untuk pelajaran sejarah bisa dibuat penuh daya tarik dengan gambar, warna yang mencolok, foto yang sesuai dengan kreasi anak (Olivia, 2008:15). 
Penelitian ini dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan kreatif sehingga materi sejarah bisa lebih menyenangkan bagi siswa. Mind map dibuat sesuai kreativitas anak dengan berbagai bentuk dan warna yang mencolok sehingga siswa tertarik untuk mempelajari materi sejarah melalui mind map yang mereka buat sebelumnya. Di samping itu, dengan membuat mind map, murid seakan-akan terlibat dalam sejarah dan sejarah akan terasa lebih mudah (Olivia, 2014:38). 

Penelitian ini juga dapat membantu siswa untuk terlibat dalam sejarah dengan memahami konsep-konsep penting dalam peristiwa sejarah seperti halnya waktu dan kronologi. Mind map untuk pokok bahasan sejarah dapat menyederhanakan konsep menjadi lebih ringkas, sederhana, dan menarik bagi siswa. 


Di samping itu, penerapan strategi mind map juga membawa pengaruh positif dalam dunia pendidikan dengan menyederhanakan berbagai konsep sehingga lebih mudah untuk dipahami. Hal tersebut sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di SDN 11 Pontianak oleh Wulan Cahya Ningsih (2012) tentang pengaruh sistem pembelajaran mind map terhadap pemerolehan belajar IPS. Telah dibuktikan bahwa sistem pembelajaran mind map berpengaruh terhadap pemerolehan belajar IPS. 


Selain itu, penelitian yang sama juga dilakukan di kelas V SD Negeri Gugus VII Kecamatan Gianyar, Bali oleh Sang Ayu Pt. Diah Geminastiti (2014) tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif mind map berbantuan media gambar terhadap hasil belajar IPS. Telah dibuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif mind map berbantuan media gambar berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. 


Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Desa Sinabun Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng, Bali oleh Ni Pt Sumaraning (2014) tentang pengaruh model mind map terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas IV. Telah dibuktikan bahwa model mind map berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas IV. 

Beberapa penelitian relevan di atas relevan dengan penelitian ini. Namun, penelitian relevan di atas terfokus pada hasil belajar siswa yang masih bersifat umum dan kompleks sehingga tidak menyentuh esensi penting dalam sejarah. Penelitian ini lebih terfokus pada esensi utama dalam sejarah yaitu, waktu dan kronologi. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan berbagai penelitian sebelumnya tentang pengaruh strategi mind map terhadap hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar.


Kemampuan penguasaan konsep waktu dan kronologi yang berkaitan dengan materi sejarah yang bersifat hafalan dan membosankan bagi siswa akan lebih mudah dipahami siswa dengan menerapkan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran yang dapat mengembangkan kreatifitas siswa melalui strategi mind map. 


Penerapan strategi mind map atau peta pikiran saat ini sering digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013 agar siswa lebih dapat memahami materi konsep sehingga pembelajaran berjalan efektif, kreatif, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. 


Oleh sebab itu, strategi mind map sangat baik digunakan dalam pembelajaran untuk membentuk siswa yang cerdas karena kedua belah otaknya dapat dikembangkan dengan maksimal. Selain itu, strategi mind map mampu memberikan kontribusi positif terutama dalam dunia pendidikan pada jenjang sekolah dasar sehingga siswa dapat memahami konsep waktu dan kronologi dalam sejarah sesuai dengan urutan waktu dan tetap menunjukkan hubungan kausalitas (sebab-akibat). Pemahaman konsep waktu dan kronologi dapat diperoleh siswa melalui penerapan strategi mind map dengan menggunakan warna yang mencolok dan dapat menyederhanakan konsep-konsep utama dalam materi sejarah yang dipelajarinya. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, terdapat pula beberapa keterbatasan di antaranya yaitu, (1) keterbatasan tempat penelitian yaitu penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu SDN Gadel II/577 Surabaya yang populasinya terbatas 70 siswa sehingga jika diambil sampel secara random memungkinkan terjadi perbedaan hasil jika penelitian dilaksanakan di sekolah yang populasi kelas V lebih banyak, (2) keterbatasan materi yaitu, materi pembelajaran dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi Kerajaan Islam dan Peninggalan Sejarah Bercorak Islam di Indonesia pada tema 7 Sejarah Peradaban Indonesia Kelas V Kurikulum 2013. 


Hal tersebut memungkinkan terjadi perbedaan hasil penelitian jika penelitian dilaksanakan pada materi pembelajaran yang lain, (3) keterbatasan kemampuan yaitu, peneliti menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan kemampuan khususnya dalam bidang ilmiah. Akan tetapi, peneliti akan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami dengan bimbingan dosen, dan (4) keterbatasan variabel, yaitu dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen desain penelitian Non equivalent control group desain. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua variabel dapat dikontrol secara ketat. Oleh sebab itu, jika penelitian ini dilakukan dengan variabel yang berbeda akan dapat memungkinkan hasil penelitian yang berbeda pula. Walaupun banyak ditemukan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat berjalan dengan lancar.
PENUTUP

Simpulan


Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka dapat diperoleh beberapa simpulan sebagai yaitu ada pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa kelas V di SDN Gadel II/577 Surabaya. Berdasarkan output perhitungan yang diperoleh sebelumnya, hal tersebut memberikan kesimpulan ada pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa kelas V di SDN Gadel II/577 Surabaya. 



Di samping itu, besarnya pengaruh penerapan strategi mind map terhadap penguasaan konsep waktu dan kronologi siswa kelas V di SDN Gadel II/577 Surabaya mencapai kriteria tinggi pada kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan skor gain ternormalisasi dimana peningkatan kemampuan  penguasaan konsep waktu dan kronologi pada kelas eksperimen tergolong tinggi. 

Saran
Berdasarkan keseluruhan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka diberikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat hasil penelitian ini. Adapun saran tersebut antara lain yaitu guru bukan merupakan sumber belajar utama, tetapi merupakan fasilitator dan motivator yang berpengaruh pada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. Agar pembelajaran konsep waktu dan kronologi siswa tidak membosankan, maka guru hendaknya mampu menciptakan suasana belajar yang kreatif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa sebagai pembelajar yang mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya dengan menerapkan strategi mind map. 

Di samping itu, penerapan strategi mind map dalam kegiatan pembelajaran dapat memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi siswa. Penguasaan konsep waktu dan kronologi dapat diperoleh siswa melalui kegiatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan melalui penerapan strategi pembelajaran yang dapat menyederhakan konsep seperti halnya mind map sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 

Di samping itu, penerapan strategi mind map dalam kegiatan pembelajaran dapat memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan bagi siswa. Penguasaan konsep waktu dan kronologi dapat diperoleh siswa melalui kegiatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan melalui penerapan strategi pembelajaran yang dapat menyederhakan konsep seperti halnya mind map sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 

Guru juga harus memiliki keterampilan mengajar yang efektif, kreatif, dan menyenangkan dalam rangka meningkatkan keterampilan siswa, karena masing-masing siswa dari jumlah seluruh kelas memiliki kepribadian dan karakter yang berbeda-beda. Caranya dengan banyak mempelajari dan mengusai berbagai metode dan pendekatan dalam pembelajaran. 
 

Di samping itu, guru juga harus dapat mengajak siswa untuk mempelajari peristiwa di masa lampau dan pengaruhnya di masa yang akan datang pada materi sejarah sehingga siswa seakan-akan dapat menembus waktu dalam peristiwa di masa lampau. Materi sejarah juga dapat dikuasai siswa melalui penguasaan konsep waktu dan kronologi sebagai konsep esensial dalam sejarah. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep dalam materi sejarah dengan mudah dan bermakna bagi mereka. 
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